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Abstract: Data kejadian diaper rash di Puskesmas Lembang 

Kabupaten Garut tahun 2021 sebesar 54,8%. Hasil studi 
pendahuluan kepada 10 orang ibu yang memiliki bayi usia 9-12 bulan 
terdapat 7 orang bayi mengalami diaper rash. Penanganan diaper 

rash penting dilakukan untuk mencegah terjadinya komplikasi seperti 
infeksi maupun terganggunya perkembangan dan pertumbuhan bayi. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu memberikan minyak 
kelapa murni. Tujuan dari penelitian ini guna mengetahui pengaruh 

pemberian minyak kelapa murni (Virgin coconut Oil) terhadap 
kejadian diaper rash pada bayi. Penelitian ini menggunakan quasi 
eksperimen dengan pretest posttest one group design. Populasi pada 
penelitian seluruh bayi penderita ruam popok pada bulan Agustus 

2023 sebanyak 30 orang. Sampel dalam penelitian menggunakan 
total sampling yaitu sebanyak 30 responden dan sesuai dengan kriteria 
dalam penelitian. Instrument yang digunakan berupa lembar 
observasi, Skala Grading Area dan petunjuk teknis pemberian minyak 
kelapa murni. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon. Rata-rata 

keparahan diaper rash berdasarkan skor Skala Grading Area sebelum 
diberikan minyak kelapa murni sebesar 1,850 dan sesudah diberikan 
minyak kelapa murni sebesar 1,133. Hasil bivariat menunjukkan p-
value sebesar 0,000. Terdapat pengaruh pemberian minyak kelapa 

murni (Virgin coconut Oil) terhadap kejadian diaper rash pada bayi. 

Diharapkan masyarakat khususnya ibu bayi dapat menambah 
pengetahuan, pengalaman dan sebagai bahan masukan 
penatalaksanaan perawatan pada bayi yang mengalami diaper rash 

dengan cara menggunakan minyak kelapa murni.. 
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PENDAHULUAN 
Diaper rash ataupun ruam popok merupakan ruam merah terang di sekitar alat 

kelamin yang mengakibatkan iritasi pada kulit karena terkena urine atau kotoran yang 

berlangsung lama di wilayah yang tertutup popok ialah didekat dubur, bokong, lipatan 
paha, perut bagian dasar yang kerap terjalin pada balita serta anak bai pada umur kurang 

dari 3 tahun dimana kulit balita yang masih sensitive serta fungsi – fungsi yang masih terus 
tumbuh paling utama susunan epidermis ataupun susunan terluar kulit sebab bagian ini 

yang membagikan proteksi natural pada kulit dari area dekat (Firmansyah, 2019). 
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), diaper rash pada bayi adalah 25% 

dari 6.840.507.000 bayi yang lahir di seluruh dunia pada tahun 2019. Secara global, insiden 

dan usia yang terkena diaper rash bervariasi. Hal ini berhubungan dengan penggunaan 
popok, toilet training, dan tingkat kebersihan yang berbeda. Penelitian di Inggris bahwa 

insidensi diaper rash sebanyak 12,103 bayi dan balita sebesar 25% selama 4 minggu 
pertama sejak lahir. Prevalensi diaper rash berbeda-beda di setiap negara, di Italia 15%, 

China 43.8%, Amerika Serikat 75%, dan 87% di Jepang. Di Indonesia sendiri angka 
kejadiannya mencapai 7-35% terjadi pada bayi laki-laki dan perempuan dibawah 3 tahun, 
dan terbanyak pada bayi usia 9-12 bulan (Silaban, 2022). Prevalensi diaper rash di Jawa 

Barat pada tahun 2020, ada sebanyak 52,7% bayi yang pernah mengalami diaper rash, 
sementara diperoleh data kejadian diaper rash di Puskesmas Lembang Kabupaten Garut 

tahun 2021 sebesar 54,8% (Dinkes Garut, 2021).  
Faktor penyebab diaper rash antara lain kebersihan kulit yang buruk, perubahan 

cuaca yang jarang terjadi, bayi buang air kecil di tempat yang sangat panas atau mengalami 
diare. Membersihkan dengan sabun justru memperburuk ruam. Bayi dengan diaper rash 

menyebabkan iritasi dan nyeri pada kulit, sehingga bayi sering menangis dan lebih mudah 
tersinggung. Diaper rash terjadi ketika paparan lama pada kulit ke faktor-faktor dimana 
karakteristik area popok termasuk lembab berlebihan, friction, pH tinggi, dan aktivitas 

enzim yang tinggi, berhubungan dengan fungsi epidermal. Etiologi dari diaper rash 
mempunyai banyak faktor. Tiga tipe terbanyak diaper rash adalah chafing dermatitis, 

irritant contact dermatitis, dan diaper candidiasis. Akan tetapi diagnosa diferensial dari 
diaper rash beragam (Setianingsih, 2017). 

Diaper rash memiliki tanda dan gejala yang berbeda-beda, mulai dari ringan hingga 
berat. Pada derajat ringan muncul kemerahan ringan di kulit pada area sekitar penggunaan 
popok yang sifatnya terbatas, dapat disertai lecet/luka ringan, berkilat, kadang seperti luka 

bakar, muncul bintik kemerahan, kadang tampak basah dan bengkak pada area yang 
kontak paling lama dengan popok (Jelita, 2017). 

Dampak diaper rash tidak hanya mengganggu kesehatan kulit bayi (perinea), 
namun juga dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan bayi. Bayi yang 

mengalami diaper rash akan mengalami gangguan seperti rewel dan sulit tidur, terutama 

ketika buang air kecil atau buang air besar, oleh karena itu untuk menghindari terjadinya 
diaper rash maka perlu dilakukan perawatan perianal dengan benar. Perawatan perianal 

bayi yaitu membersihkan perianal pada area genitalia, area sekitar anus, pantat bayi serta 
lipatan paha. Perawatan perianal sangat penting untuk menjaga kesehatan kulit bayi, 

khususnya pada daerah genitalia bayi yang sangat sensitif serta menghindari pemakaian 
bedak area pantat bayi agar tidak terjadi infeksi (Meliyana, 2017). 

Pengetahuan ibu tentang tindakan pencegahan diaper rash sangat penting 
dilakukan sebelum diaper rash terjadi. Kurangnya pengetahuan ibu tentang tindakan 
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pencegahan kemungkinan besar bayinya akan mengalami diaper rash dan jika 
pengetahuan ibu dalam tindakan pencegahannya baik, yaitu dengan cara memperhatikan 

kelembapan kulit daerah bokong, bila diapers sudah basah harus segera di ganti agar kulit 
bayi tidak lembab, otomatis bayi akan terhindar dari diaper rash karena orang tua mengerti 

tentang cara pencegahan yang tepat terhadap diaper rash (Lisdiana, 2019). 
Penatalaksanaan diaper rash dapat diatasi menggunakan farmakologi dan non 

farmakologi, untuk penanganan secara farmakologi diaper rash seringkali diobati dan 
dicegah dengan memberikan salep seng oksida (zinc oxide) dan salep, atau injeksi 
kortikosteroid. Padahal terapi non farmakologi dapat dilakukan yaitu dengan cara 

mengganti diapers sesuai daya tampung untuk meminimalisir kelembaban dan gesekan 
kulit, memberikan olesan minyak kelapa murni. Minyak kelapa mengandung pelembab 

alamiah dan mengandung asam lemak jenuh rantai sedang, sehingga mudah diserap 

dalam kulit untuk mempertahankan kelenturan serta kekenyalan kulit. Minyak kelapa 

mengandug asam laurat dan asam kaprat yang mampu membunuh virus. Asam laurat 
pada tubuh akan diubah menjadi monokaprin yang merupakan termasuk senyawa 
monogliserida yang bersifat sebagai antivirus, antibakteri, antibiotik dan antiprotozo 

(Meliyana, 2017). 
Menurut penelitian (Eny, 2020), sebagian besar bayi dengan keluhan diaper rash 

mengalami penurunan derajat diaper rash setelah di beri VCO. Ibu memberikan VCO 
selesai mandi, setelah tubuh bayi kering khususnya daerah pantat, perut, paha dan 

kemaluan lalu ibu mengoleskan VCO pada daerah yang mengalami diaper rash. Ibu 
membiarkan VCO 5-10 menit, lalu dilanjutkan memasang popok bayi. Sebagian ibu masih 
menggunakan minyak kayu putih terlebih dahulu sebelum mengoleskan VCO, sebagian 

besar ibu menggantikan minyak kayu putih dengan VCO. Ibu memberikan VCO setiap 
hari setelah mandi. Namun tidak semua ibu segera mengganti popok bayi saat popok bayi 

penuh dengan urin dan feses. Ibu masih membiarkan popok bayi beberapa menit sebelum 
menggati popok yang baru. Sebagian ibu juga menggunakan sabun antiseptic untuk 

mengurangi terjadinya diaper rash bayi. 
Selain itu, hasil penelitian Talun Kenas Medical Center, Kecamatan Stm Hilir, 

Kabupaten Deli Serdang (Verawaty Fitrinelda Silaban et al., 2021), yang menemukan 

bahwa minyak kelapa murni berpengaruh signifikan terhadap diaper rash pada bayi. -nilai 
= 0,000. Dan penelitian ini sependapat dengan  (Firmansyah, 2019) yang menemukan 

bahwa minyak kelapa murni berpengaruh signifikan terhadap diaper rash pada bayi dari 
Puskesmas Pampang Kota Makassar, p = 0,000.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Pemberian Minyak Kelapa Murni (Virgin coconut Oil) terhadap 
Kejadian Diaper rash pada Bayi di Puskesmas Lembang Kabupaten Garut Tahun 2023”. 

 

LANDASAN TEORI 

Ruam Popok (Diaper Rash) 
Ruam popok adalah peradang atau infeksi kulit disekitar area paha dan bokong 

pada bayi, yang umumnya disebabkan terpaparnya kulit bayi pada zat ammonia yang 
terkandung dalam urinee atau feses bayi dalam jangka waktu yang lama. biasanya 

berwarna kemerahan disertai lecet-lecet ringan dan gatal. Ruam popok terjadi karena ada 
gesekan antara popok dengan kulit bayi. Jika memakai popok maka kulitnya otomatis 
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tertutup, akibatnya kulit menjadi lembab, kelembaban yang berlebihan inilah yang 
memicu timbulnya ruam (Sitompul EM., 2014). 

Konsep Bayi 
Bayi adalah anak yang berumur 0-59 bulan, pada masa ini ditandai dengan proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan disertai dengan kualitas yang 

tinggi. Saat berusia bayi, bayi tergantung penuh kepada orang tua untuk melakukan 
kegiatan penting, seperti mandi, buang air dan makan. Masa balita merupakan periode 

penting dalam proses tumbuh kembang manusia. Perkembangan pada masa itu menjadi 
penentu keberhasilan pertumbuhan dan perkembangan anak pada masa periode 
selanjutnya. Masa tumbuh kembang diusia ini merupakan masa yang berlangsung cepat 

dan tidak akan pernah terulang kembali, karena itu serang golden age atau masa keemasan 
(Ariani, 2017). 

Minyak Kelapa Murni (VCO) 
Minyak kelapa murni atau VCO adalah minyak kelapa asli yang dibuat dari bahan 

baku kelapa segar dan diproses dengan pemanasan terkendali dan tanpa bahan kimia. 

Hasil dari proses pemanasan, minyak kelapa dapat menghasilkan senyawa-senyawa 
esensial yang mengandung asam laurat, sehingga minyak kelapa murni mempunyai sifat 

antibakteri (Wowor dan Siagian, 2017). VCO merupakan minyak yang paling sehat dan 
aman dibandingkan dengan minyak goreng golongan minyak sayur, seperti minyak 
jagung, minyak kedelai, minyak biji bunga matahari, dan minyak kanola. VCO mampu 

mendukung sistem kekebalan dengan membebaskan tubuh dari mikroorganisme 
berbahaya (Armita, 2014). 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitialn yalng digunalkaln penulis aldallalh metode eksperimen semu (Qualsi 

Eksperimen) dengaln pretest posttest one group design. Qualsi eksperimen merupalkaln jenis 

penelitialn yalng dilalkukaln untuk mengetalhui alkibalt yalng ditimbulkaln dalri sualtu 

perlalkualn (trealtment) yalng diberikaln secalral sengaljal oleh peneliti (Arianto, 2014). Peneliti 

melalkukaln pretest sebagai observasi awal untuk mengetalhui skor keparahan diaper rash 

berdasarkan skor Skala Grading Area (01), selalnjutnyal memberikaln intervensi/perlalkualn 
dengaln memberikaln minyak kelapa murni (Virgin coconut Oil) (X). Setelalh diberikaln 

intervensi peneliti melalkukaln posttest dengan melakukan pemeriksaan untuk mengetalhui 

skor keparahan diaper rash berdasarkan skor Skala Grading Area (02). Bentuk ralncalngaln 
Qualsi Eksperimen The one group pretest-posttest design aldallalh sebalgali berikut. 

                             Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok  Pre-Tes Perlakuan  Post-

Tes 

Kelompok Kontrol O1 X O2 

 

Keterangan : 
O1 :  Rata-rata skor keparahan diaper rash berdasarkan skor Skala Grading Area sebelum 

diberikan minyak kelapa murni (Virgin coconut Oil) (pre-test) 

O2 :  Rata-rata skor keparahan diaper rash berdasarkan skor Skala Grading Area sesudah 
diberikan minyak kelapa murni (Virgin coconut Oil) (post-test) 

X1 :  Pemberian minyak kelapa murni (Virgin coconut Oil) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 
Pada bab ini peneliti menyajikan hasil penelitian dan pembahasan dari 

pengumpulan data dengan judul “Pengaruh Pemberian Minyak Kelapa Murni (Virgin 

coconut Oil) terhadap Kejadian Diaper rash pada Bayi di Puskesmas Lembang Kabupaten 

Garut Tahun 2023”. Penelitian ini dilalksalnalkaln di Puskesmas Lembang Kecamatan Leles 
Kalbupalten Galrut pada bulan Juli 2023 kepada ibu postpartum yang bersalin di Puskesmas 
Lembang. Hasil penelitian disajikan dalam dua bagian yaitu hasil univariat dan hasil 

bivariat. Hasil univariat menyajikan gambaran responden berdasarkan rata-rata skor 
keparahan diaper rash berdasarkan skor Skala Grading Area sebelum diberikan minyak 

kelapa murni, sedangkan hasil bivariat menyajikan pengaruh pemberian minyak kelapa 
murni (Virgin coconut Oil) terhadap kejadian diaper rash pada bayi. 

4.1.1 Hasil Univariat  

Tabel 4.1. 

Rata-Rata Skor Keparahan Diaper Rash Berdasarkan Skor Skala Grading Area 

Sebelum dan Sesudah Diberikan Minyak Kelapa Murni pada Bayi  

di Puskesmas Lembang Kabupaten Garut Tahun 2023 

 

 
Berdasarkan tabel 4.1. menunjukan bahwa dari 30 responden pada sebelum 

diberikan minyak kelapa murni diperoleh skor paling rendah sebesar 1, skor paling tinggi 

2,5, dan skor rata-rata sebesar 1,850 dengan standar deviasi 0,6039. Setelah diberikan 
minyak kelapa murni diperoleh skor paling rendah sebesar 0,5, skor paling tinggi 2, dan 

skor rata-rata sebesar 1,133 dengan standar deviasi 0,5713. 

4.1.2 Hasil Bivariat  
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil pre 

test dan post test. Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji normalitas 

terlebih dahulu menggunakan SPSS v.25 dengan uji Shapiro-Wilk maka hasilnya adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2.  

Hasil Uji Normalitas 

 

Kelompok Shapiro-Wilk Ket 

N  P-Value 

Pre-Test 36 0,000 Tidak Normal 

Post-Test 36 0,000 Tidak Normal 

 
Dari tabel 4.2. diketahui p-value pada data pretest dan posttest < 0,05, yang berarti 

data penelitian berdstribusi tidak normal, sehingga uji analisis data yang digunakan adalah 
uji non parametrik yaitu uji Wilcoxon Signed Ranks Test dengan hasil analisis sebagai 

berikut:  
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4.1.2.1 Hasil Analisis Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

Tabel 4.3. 

Pengaruh Pemberian Minyak Kelapa Murni (Virgin Coconut Oil) Terhadap Kejadian 

Diaper Rash Pada Bayi di Puskesmas Lembang Kabupaten Garut Tahun 2023 

 

Kelompok 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

N Mean Std. Dev P-Value 

Pre-Test 30 1,850 0,6039 
0,000 

Post-Test 30 1,133 0,5713 

 

Berdasarkan tabel 4.3. dari hasil penelitian diperoleh p-value 0,000 artinya ≤ 0,05 

dengan skor rata-rata sebelum diberikan minyak kelapa murni sebesar 1,850 dan rata-rata 

skor setelah diberikan minyak kelapa murni sebesar 1,133 sehingga dapat dikatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan pemberian minyak kelapa murni (Virgin coconut Oil) 

terhadap kejadian diaper rash pada bayi. 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Rata-Rata Keparahan Diaper Rash Sebelum dan Sesudah Diberikan Minyak 

Kelapa Murni 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dari 30 responden pada sebelum 

diberikan minyak kelapa murni diperoleh skor paling rendah sebesar 1, skor paling tinggi 

2,5, dan skor rata-rata sebesar 1,850 dengan standar deviasi 0,6039. Setelah diberikan 
minyak kelapa murni diperoleh skor paling rendah sebesar 0,5, skor paling tinggi 2, dan 

skor rata-rata sebesar 1,133 dengan standar deviasi 0,5713. 
Diaper rash atau yang lebih dikenal ruam popok merupakan infeksi pada kulit bayi 

yang disebabkan oleh gesekan pada popok dan kulit serta urine dan feses yang berada di 
dalam popok terlalu lama (Jelita et al., 2016). Orangtua yang tidak menjaga kebersihan 
bayi dengan cara mengganti popok bayi yang telah kotor terkena feses dan urine bayi 

menjadi penyebab bayi mengalami ruam popok. 
Faktor penyebab diaper rash antara lain kebersihan kulit yang buruk, perubahan 

cuaca yang jarang terjadi, bayi buang air kecil di tempat yang sangat panas atau mengalami 
diare. Membersihkan dengan sabun justru memperburuk ruam. Bayi dengan diaper rash 

menyebabkan iritasi dan nyeri pada kulit, sehingga bayi sering menangis dan lebih mudah 
tersinggung. Diaper rash terjadi ketika paparan lama pada kulit ke faktor-faktor dimana 
karakteristik area popok termasuk lembab berlebihan, friction, pH tinggi, dan aktivitas 

enzim yang tinggi, berhubungan dengan fungsi epidermal. Etiologi dari diaper rash 
mempunyai banyak faktor. Tiga tipe terbanyak diaper rash adalah chafing dermatitis, 

irritant contact dermatitis, dan diaper candidiasis. Akan tetapi diagnosa diferensial dari 
diaper rash beragam (Setianingsih, 2017). 

Kulit bayi yang sensitif dapat dengan mudah teriritasi oleh bakteri yang terdapat 
pada popok bayi. Bakteri penyebab ruam ini muncul ketika bayi buang air kecil dan besar 
dalam popok dan dibiarkan terlalu lama (Puspitasari et al., 2016). Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Ullya et al. (2018), dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara perilaku 
dan pengetahuan orangtua dalam pemakaian popok dengan kejadian ruam popok. 

Orangtua yang dalam memakaikan popok kepada bayi terlalu lama dapat meningkatkan 
risiko terjadinya ruam popok karena pemakaian popok terlalu lama mengakibatkan daerah 

disekitar popok lembab sehingga menyebabkan munculnya bakteri. Menurut Rukiah dan 
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Lia (2015), kondisi kulit bayi lebih tipis dan sensitif dibandingkan kondisi kulit orang 
dewasa. Hal ini mengakibatkan kulit bayi lebih rentan terhadap infeksi, alergi, dan iritasi. 

Maka dari itu, bayi sangat mudah mengalami ruam popok. Ruam popok ditandai dengan 
warna merah disekitar kulit yang tertutup popok dan meradangnya kulit bayi, sehingga 

bayi merasa tidak nyaman dan rewel. Ruam popok biasanya terjadi di daerah alat kelamin, 
bokong, dan paha bagian dalam atau dalam kata lain di daerah yang tertutup oleh popok. 

Penatalaksanaan diaper rash dapat diatasi menggunakan farmakologi dan non 
farmakologi, untuk penanganan secara farmakologi diaper rash seringkali diobati dan 
dicegah dengan memberikan salep seng oksida (zinc oxide) dan salep, atau injeksi 

kortikosteroid. Padahal terapi non farmakologi dapat dilakukan yaitu dengan cara 
mengganti diapers sesuai daya tampung untuk meminimalisir kelembaban dan gesekan 

kulit, memberikan olesan minyak kelapa murni. Minyak kelapa mengandung pelembab 

alamiah dan mengandung asam lemak jenuh rantai sedang, sehingga mudah diserap 

dalam kulit untuk mempertahankan kelenturan serta kekenyalan kulit. Minyak kelapa 
mengandug asam laurat dan asam kaprat yang mampu membunuh virus. Asam laurat 
pada tubuh akan diubah menjadi monokaprin yang merupakan termasuk senyawa 

monogliserida yang bersifat sebagai antivirus, antibakteri, antibiotik dan antiprotozo 
(Meliyana, 2017). 

Berdasarkan hal di atas, peneliti berasumsi bahwa kemungkinan yang terjadi yaitu 
usia berpengaruh terhadap kejadian ruam popok dikarenakan intensitas penggunaan 

popok yang masih sering pada batita. Selain itu, kurangnya kesadaran ibu mengenai 
pentingnya kebersihan kulit pada anak terutama daerah perianal juga memengaruhi masih 
adanya penyakit yang melanda batita ini. Kesadaran ibu yang rendah juga dipengaruhi 

oleh minimnya sosialisasi dari tenaga kesehatan tentang penyebab ruam popok serta cara 
mencegahnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami 

derajat ringan setelah pemberian minyak kelapa murni. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
dijelaskan bahwa minyak kelapa murni mampu mengurangi derajat ruam popok karena 

terdapat antiseptik yang terkandung didalamnya serta dengan memerhatikan cara 
penggunaan dan takaran yang tepat.  

4.2.2 Pengaruh Pemberian Minyak Kelapa Murni (Virgin Coconut Oil) Terhadap 

Kejadian Diaper Rash Pada Bayi di Puskesmas Lembang Kabupaten Garut Tahun 2023 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh p-value 0,000 artinya ≤ 0,05 dengan skor 

rata-rata sebelum diberikan minyak kelapa murni sebesar 1,850 dan rata-rata skor setelah 
diberikan minyak kelapa murni sebesar 1,133 sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pemberian minyak kelapa murni (Virgin coconut Oil) terhadap 
kejadian diaper rash pada bayi 

Terapi non farmakologi yang dapat dilakukan yaitu dengan cara mengganti diapers 
sesuai daya tampung untuk meminimalisir kelembaban dan gesekan kulit, memberikan 

olesan minyak kelapa murni. Minyak kelapa mengandung pelembab alamiah dan 
mengandung asam lemak jenuh rantai sedang, sehingga mudah diserap dalam kulit untuk 
mempertahankan kelenturan serta kekenyalan kulit. Minyak kelapa mengandug asam 

laurat dan asam kaprat yang mampu membunuh virus. Asam laurat pada tubuh akan 
diubah menjadi monokaprin yang merupakan termasuk senyawa monogliserida yang 

bersifat sebagai antivirus, antibakteri, antibiotik dan antiprotozo (Meliyana, 2017). 
Menurut penelitian (Eny, 2020), sebagian besar bayi dengan keluhan diaper rash 

mengalami penurunan derajat diaper rash setelah di beri VCO. Ibu memberikan VCO 
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selesai mandi, setelah tubuh bayi kering khususnya daerah pantat, perut, paha dan 
kemaluan lalu ibu mengoleskan VCO pada daerah yang mengalami diaper rash. Ibu 

membiarkan VCO 5-10 menit, lalu dilanjutkan memasang popok bayi. Sebagian ibu masih 
menggunakan minyak kayu putih terlebih dahulu sebelum mengoleskan VCO, sebagian 

besar ibu menggantikan minyak kayu putih dengan VCO. Ibu memberikan VCO setiap 
hari setelah mandi. Namun tidak semua ibu segera mengganti popok bayi saat popok bayi 

penuh dengan urin dan feses. Ibu masih membiarkan popok bayi beberapa menit sebelum 
menggati popok yang baru. Sebagian ibu juga menggunakan sabun antiseptic untuk 
mengurangi terjadinya diaper rash bayi. 

Virgin Coconut Oil mengandung pelembab alamiah dan membantu menjaga 
kelembaban kulit serta baik digunakan untuk kulit yang kering, kasar dan bersisik.VCO 

mengandung asam lemak jenuh rantai sedang yang mudah masuk ke lapisan kulit dalam 

dan mempertahankan kelenturan serta kekenyalan kulit. VCO bersifat antijamur dan 

bakteri alamiah sehingga membantu mencegah dan mengobati infeksi kulit, termasuk 
infeksi jamur kulit, eksim, bisul, jerawat, dan lain-lain. Di dalam tubuh, asam laurat akan 
diubah menjadi monolaurin dan asam kaprat menjadi monokaprin Keduanya bersifat 

sebagai antivirus, antibakteri, antijamur dan antiprotozoa. Karena struktur membran asam 
lemak jenuh VCO menyerupai membran lemak dari virus/bakteri serta ukuran molekul 

VCO kecil maka VCO mudah masuk ke dalam membran dan menghancurkan 
mikroorganisme. Mekanisme kerja antibakteri VCO berasal dari asam laurat yang dipecah 

menjadi monolaurin. Monolaurin ini ditubuh akan berperan aktif menembus dinding sel 
mikroorganisme sehingga cairan akan disedot keluar dan terjadilah pengerutan sel yang 
mengakibatkan matinya mikroorganisme (Agustina, 2019). 

Dalam penelitian yang dilakukan Meliyana & Hikmalia (2017) menyatakan bahwa 
coconut oil lebih efektif dan aman untuk perawatan diaper rash derajat 3 (berat). Meliyana 

& Hikmalia menggunakan coconut oil dengan dosisi 2 ml yang diaplikasikan dengan 
mengoleskan coconut oil pada daerah diaper rash selama 4 hari pada pagi dan sore setelah 

mandi kepada anak dengan usia 0-24 bulan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan Talun Kenas Medical Center, Kecamatan Stm 

Hilir, Kabupaten Deli Serdang (Verawaty Fitrinelda Silaban et al., 2021), yang 

menemukan bahwa minyak kelapa murni berpengaruh signifikan terhadap ruam popok 
pada bayi. -nilai = 0,000. Dan penelitian ini sependapat dengan (Firmansyah, 2019) yang 

menemukan bahwa minyak kelapa murni berpengaruh signifikan terhadap ruam popok 
pada bayi dari Puskesmas Pampang Kota Makassar, p = 0,000. 

Selain itu, hasil penelitian Talun Kenas Medical Center, Kecamatan Stm Hilir, 
Kabupaten Deli Serdang (Verawaty Fitrinelda Silaban et al., 2021), yang menemukan 
bahwa minyak kelapa murni berpengaruh signifikan terhadap diaper rash pada bayi. -nilai 

= 0,000. Dan penelitian ini sependapat dengan  (Firmansyah, 2019) yang menemukan 

bahwa minyak kelapa murni berpengaruh signifikan terhadap diaper rash pada bayi dari 

Puskesmas Pampang Kota Makassar, p = 0,000.  
Menurut asumsi peneliti bahwa penggunaan minyak kelapa murni secara teratur 

pada pagi dan sore hari selama tiga sampai lima hari dapat secara efektif menurunkan 
derajat ruam popok. Derajat ruam popok dapat semakin menurun apabila minyak kelapa 
murni semakin sering diberikan. Hal ini karena berbagai zat yang terkandung didalam 

minyak kelapa murni. Diantaranya vitamin dan berbagai macam asam lemak yang dapat 
mengobati ruam popok pada bayi sekaligus menjaga kelembaban kulit. Oleh sebab itu, 
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pemberian minyak kelapa murni dapat dijadikan sebagai intervensi keperawatan anak 
khususnya keperawatan anak pada keluarga dalam mengatasi ruam popok pada bayi. 

4.3 Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan atau kelemahan penelitian 

antara lain sebagai berikut :  

1) Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan menggunakan 
desain one group test, dimana intervensi penelitian diberikan kepada suatu kelompok 

intervensi tanpa kelompok pembanding sehingga tidak diketahui apakah penurunan 
derajat ruam popok benar-benar disebabkan oleh pemberian minyak atau disebabkan 
oleh factor lain. Seharusnya menggunakan desain pre test-post test with control group, 

sehingga dapat membandingkan hasil penelitian dan yang diberi pengobatan lainnya.  
2) Keterbatasan selanjutnya peneliti tidak menemukan kasus penggunaan minyak kelapa 

murni yang tidak sesuai SOP karena sebelum penelitian ini dilakukan, belum ada klien 
atau ibu yang menggunakan minyak kelapa murni untuk menangangani kejadian 

diaper rash. 
3) Tidak dilakukan pengontrolan terhadap obat-obatan yang digunakan serta makanan 

yang dikonsumsi sehingga tidak dapat diketahui pengaruh pemberian minyak kelapa 

murni secara mutlak terhadap ruam popok.  
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungn statistik yang dijelaskan pada BAB 

sebelumnya, dari 30 orang bayi yang mengalami diaper rash maka peneliti dapat menarik 

simpulan sebagai berikut: 
1) Rata-rata skor keparahan diaper rash berdasarkan skor Skala Grading Area sebelum 

diberikan minyak kelapa murni (Virgin coconut Oil) pada bayi sebesar 1,850. 
2) Rata-rata skor keparahan diaper rash berdasarkan skor Skala Grading Area sesudah 

diberikan minyak kelapa murni (Virgin coconut Oil) pada bayi sebesar 1,133. 

3) Terdapat pengaruh pemberian minyak kelapa murni (Virgin coconut Oil) terhadap 
kejadian diaper rash pada bayi dengan nilai p=0,000. 

 
 

SARAN  
Bagi Klien 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat khususnya ibu bayi 

untuk Menambah pengetahuan, pengalaman dan sebagai bahan masukan 
penatalaksanaan perawatan pada bayi yang mengalami diaper rash dengan cara 
menggunakan minyak kelapa murni dengan cara mengoleskan minyak kelapa murni pada 

bagian atau daerah genetalia yang terdapat ruam atau pada daerah yang tertutup popok, 

diamkan sekitar 5 menit lalu pasangkan popok. 

Bagi Puskesmas Lembang 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dan 

pengetahuan bagi tenaga kesehatan tentang tindakan alternative penanganan masalah 
diaper rash pada bayi. 
Bagi Institusi Pendidikan 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan pustaka, 
pengetahuan, serta dapat dijadikan referensi bacaan bagi mahasiswa dalam Asuhan 

Kebidanan pada Bayi. 
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